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ABSTRAK 

Corak warna kulit kerbau dapat menentukan harga jual di pasar, terutama untuk 

keperluan upacara adat yang melibatkan hewan kerbau. Saat ini, penentuan harga 

kerbau masih dilakukan secara subjektif oleh penjual atau pembeli, sehingga 

menimbulkan ketidak konsistenan dalam penentuan harga. Penelitian ini 

mengusulkan pengembangan sistem untuk mengestimasi harga kerbau berdasarkan 

jenis dan persentase kulit terang dan gelap, khususnya untuk jenis kerbau Saleko. 

Algoritma yang digunakan untuk mengenali jenis kerbau adalah YOLOv8, yang 

dilatih untuk mendeteksi empat kelas: Lotongboko, Saleko, Bonga, dan jenis 

lainnya. Model dilatih sebanyak 100 epoch menggunakan optimizer Adam dan 

hyperparameters. Metode thresholding diterapkan untuk mengidentifikasi 

persentase warna hitam dan putih pada citra kerbau Saleko yang berhasil terdeteksi 

oleh YOLOv8. Jika persentase kulit terang melebihi 80%, kerbau diperkirakan 

bernilai 800 juta rupiah. Sebaliknya, kerbau Saleko diperkirakan seharga 300 juta 

rupiah. Pelatihan YOLOv8 mencapai nilai mAP tertinggi sebesar 97,8%, dengan 

penurunan loss secara konsisten serta peningkatan metrik pada setiap iterasi, yang 

menunjukkan proses pelatihan berhasil dengan performa deteksi yang kuat. Model 

estimasi harga mencapai akurasi 76,3% berdasarkan 55 citra yang diuji. Kesalahan 

estimasi disebabkan oleh resolusi gambar yang rendah dan kualitas pencahayaan 

yang buruk. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai penerapan teknologi 

dalam estimasi harga kerbau melalui pengolahan citra digital. 

Kata Kunci: Deteksi kerbau, Estimasi harga kerbau, Image Thresholding, 

YOLOv8. 
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ABSTRACT 

The skin color pattern of buffaloes can determine their market price, especially for 

traditional ceremonial purposes that involve buffaloes. Currently, the pricing of 

buffaloes is still done subjectively by sellers or buyers, resulting in inconsistencies 

in price determination. This study proposes the development of a system to estimate 

the price of buffaloes based on their type and the percentage of light and dark skin, 

specifically for the Saleko buffalo type. The algorithm used to recognize buffalo 

types is YOLOv8, which was trained to detect four classes: Lotongboko, Saleko, 

Bonga, and Other types. The model was trained over 100 epochs using the Adam 

optimizer and hyperparameters. A thresholding method was applied to identify the 

percentage of black and white on the Saleko buffalo images that were successfully 

detected by YOLOv8. If the light skin percentage exceeds 80%, the buffalo is 

estimated to be worth 800 million rupiah. Otherwise, the Saleko buffalo is estimated 

at 300 million rupiah. The YOLOv8 training achieved a highest mAP value of 

97.8%, with steadily decreasing loss and increasing metrics at each iteration, 

indicating a successful training process with strong detection performance. The 

price estimation model achieved an accuracy of 76.3% based on 55 tested images. 

Estimation errors were caused by low image resolution and poor lighting quality. 

This study provides insights into the application of technology for buffalo price 

estimation through digital image processing. 

Keywords : Buffalo detection, Buffalo price estimation, Image thresholding, YOLOv8. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Ternak kerbau merupakan salah satu ternak penghasil protein 

hewani yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, sebab ternak kerbau selain mudah untuk dipelihara juga dapat 

memanfaatkan rumput berkualitas rendah dan menghasilkan berat karkas 

yang memadai (Busrayana. et al., 2016). Toraja Utara merupakan salah satu 

daerah yang menjadikan kerbau sebagai hewan kurban dalam acara-acara 

ritual dan sekaligus menjadikan masyarakat sebagai tingkat ukuran status 

sosial seseorang dalam pelaksanaan suatu upacara adat pemakaman 

(Narasani, 2023). Besarnya permintaan kerbau di Kabupaten Toraja sangat 

membuka peluang impor kerbau dari berbagai wilayah tetangga, salah 

satunya adalah Kabupaten Mamasa. Daerah yang berbatasan langsung 

dengan Toraja dan juga memiliki ikatan erat dalam hubungan sosial dan 

budaya (Suryaalim & Fausiah, 2022).  

Bisnis peternakan kerbau memberikan konstribusi yang signifikan 

berpotensi sebagai sumber pendapatan yang menguntungkan bagi 

masyarakat yang memiliki minat dan komitmen terhadap peternakan 

kerbau. Dalam usaha ini, ada beberapa jenis kerbau diantaranya adalah 

Saleko, Bonga, Boko, Balian, Pudu dan jenis lainnya. Proses penetapan 

harga kerbau di beberapa daerah cukup unik dan kompleks dibandingkan 

komoditas peternakan lainnya, penetapan harga kerbau harus 

mempertimbangkan berbagai karakteristik dan alternatif yang bermakna 

dalam kearifan lokal masyarakat (Suryaalim & Fausiah, 2022). Setiap jenis 

kerbau memiliki karakteristik – karakteristik, misalnya pola kulit yang 

mungkin bervariasi secara luas dan sangat menarik, warna tubuh bisa langka 

atau mempunyai corak khusus yang tidak dimiliki kerbau lainnya. 

Karakteristik tidak hanya meningkatkan nilai estetika tetapi juga dapat 

meningkatkan nilai jual hewan, terutama di kalangan penjual atau untuk 

tujuan tertentu seperti kontes kerbau atau adat istiadat upacara pemakaman
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melibatkan hewan kerbau (Narasani et al., 2023). Warna kulit merupakan 

bagian yang memiliki kontribusi terbesar dalam mempertimbangkan harga 

kerbau, setiap ciri warna dikenal dengan istilah lokal yang juga memiliki 

nilai berbeda (Busrayana. et al., 2016). Namun, penentuan harga 

berdasarkan corak warna ini masih dilakukan secara subjektif oleh penjual 

atau pembeli, yang dapat menyebabkan inkonsistensi dalam harga jual. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan solusi yang mampu 

mengelompokkan kerbau berdasarkan corak warna secara objektif. Dalam 

era transformasi digital, teknologi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) menawarkan solusi untuk masalah ini. Salah satunya adalah 

dengan menggunakan YOLOv8 (You Only Look Once version 8), sebuah 

algoritma deteksi objek yang canggih yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi dan mengenali corak warna serta karakteristik fisik kerbau dari 

gambar. Sistem identifikasi kerbau sebelumnya pernah dibuat oleh (Butu et 

al., 2023) dengan menggunakan “You Only Look Once” (YOLO) dengan 

akurasi 90%. Penelitian tersebut berfokus pada identifikasi jenis kerbau di 

wilayah Kabupaten Toraja ke dalam empat kategori, yaitu Saleko, Bonga, 

Lotongboko, dan jenis lainnya. Pengenalan jenis kerbau ini dilakukan 

berdasarkan ciri visual utama berupa corak warna pada bulu kerbau, yang 

juga berkaitan erat dengan nilai ekonomi dari masing-masing jenis. 

Meskipun sistem tersebut telah berhasil mengidentifikasi jenis kerbau 

dengan akurasi tinggi, penelitian tersebut belum mencakup aspek estimasi 

harga. Salah satu tantangan yang ditemukan, khususnya pada kerbau jenis 

Saleko, adalah adanya dua rentang harga berbeda yang ditentukan 

berdasarkan distribusi warna pada tubuh kerbau tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk menyempurnakan proses deteksi corak warna kerbau untuk 

estimasi harga, khususnya pada jenis kerbau Saleko. Penelitian ini secara 

khusus memanfaatkan YOLOv8 untuk dikombinasikan dengan teknik 

thresholding dalam mendeteksi serta menganalisis corak warna pada kerbau 

Saleko. Penggunaan YOLOv8 pada penelitian meliputi deteksi dengan 

bounding box serta segmentation jika jenis kerbau yang dikenali adalah 

Saleko. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengenali objek 
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kerbau, tetapi juga mengekstraksi informasi visual berupa proporsi warna 

tubuh sebagai dasar estimasi harga. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi baru dalam pemanfaatan teknologi computer vision 

untuk mendukung proses penilaian nilai ekonomi ternak secara lebih 

objektif dan terstandarisasi. 

Dengan kombinasi algoritma YOLOv8 dan thresholding penelitian 

ini diharapkan mampu meningkatkan akurasi analisis, mempercepat proses 

estimasi harga, dan memberikan solusi praktis bagi masyarakat. Sistem 

yang dihasilkan akan mendukung transparansi, efisiensi, dan keadilan 

dalam transaksi jual beli kerbau, sehingga membantu masyarakat dalam 

memaksimalkan nilai ekonominya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi dan mendeteksi corak warna 

kerbau secara otomatis menggunakan algoritma YOLOv8? 

2. Bagaimana mengestimasi harga kerbau Saleko berdasarkan corak 

warna kulit dengan image thresholding?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi dan mendeteksi corak warna kerbau secara 

otomatis menggunakan algoritma YOLOv8. 

2. Menerapkan metode thresholding untuk mengidentifikasi dan 

menghitung proporsi warna dominan pada gambar kerbau. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Penelitian hanya mempertimbangkan karakteristik visual berupa 

corak warna kulit kerbau sebagai dasar estimasi harga, tanpa 

memperhitungkan faktor lain seperti berat, kesehatan, jenis kelamin, 

tanduk maupun kondisi fisik lainnya. 

2. Penelitian hanya difokuskan pada kerbau jenis Saleko, karena jenis 

ini memiliki corak warna yang paling berpengaruh terhadap harga 

jual kerbau Saleko. 

3. Penelitian ini secara khusus hanya difokuskan pada deteksi objek 

kerbau, namun model yang dikembangkan masih memiliki 
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keterbatasan dalam membedakan kerbau dengan hewan ternak lain 

yang memiliki kemiripan visual, khususnya sapi bercorak dan aspek 

tersebut tidak menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

dalam bidang kecerdasan buatan, khususnya pada penerapan 

algoritma YOLOv8 dan thresholding untuk analisis data citra dan 

estimasi harga. 

2. Mempermudah pedagang dan pembeli kerbau dalam menentukan 

harga jual yang lebih objektif berdasarkan data proporsi warna. 

3. Menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin 

mengembangkan sistem prediksi harga dengan pendekatan serupa. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem estimasi harga 

kerbau menggunakan YOLOv8 dan image thresholding. Model YOLOv8 

yang dilatih dengan 497 citra kerbau mampu mencapai performa tinggi 

dengan nilai mAP50 sebesar 97,8%, precision 0,907, dan recall 0,958. Hasil 

ini menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan deteksi yang baik 

terhadap kelas kerbau yang dilatih, meskipun masih terdapat beberapa 

kesalahan klasifikasi, khususnya pada kelas Bonga dan Lotongboko. 

Kesalahan ini diduga disebabkan oleh kemiripan karakteristik visual antar 

kelas serta keterbatasan variasi data latih. 

Pada sisi lain, penerapan metode thresholding dalam sistem prediksi 

harga kerbau jenis Saleko memberikan hasil yang cukup baik, dengan 

tingkat keberhasilan 72,7% (16 dari 22 citra terprediksi valid). Kegagalan 

prediksi terutama disebabkan oleh kualitas citra yang rendah serta kondisi 

pencahayaan yang tidak seragam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan YOLOv8 dengan hyperparameter dan optimizer Adam mampu 

meningkatkan akurasi dibandingkan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

(Butu et al., 2023) Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam bidang 

informatika, khususnya pada pengembangan aplikasi computer vision di 

sektor peternakan 

5.2. Saran 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan yang dapat 

diperbaiki pada penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, disarankan agar 

penelitian mendatang berfokus pada optimalisasi dataset dengan menambah 

jumlah serta variasi citra, khususnya pada kelas kerbau yang masih sering 

mengalami kesalahan klasifikasi. Selain itu, penggunaan algoritma lain 

seperti Otsu Thresholding atau K-Means Clustering dapat dipertimbangkan 
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untuk menghasilkan deteksi piksel gelap-terang yang lebih presisi serta 

adaptif terhadap kondisi pencahayaan yang bervariasi di lapangan. 

Peningkatan kualitas data citra, baik dari segi resolusi maupun pencahayaan, 

juga penting dilakukan untuk mengurangi kesalahan prediksi harga pada 

metode thresholding. Ke depan, penelitian ini dapat dikembangkan lebih 

lanjut dalam bentuk aplikasi terintegrasi berbasis mobile maupun web 

sehingga hasil yang diperoleh dapat dimanfaatkan secara langsung oleh 

masyarakat dan pelaku pasar. 
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